. I ' Jurnal Kajian Agama dan Dakwah
ASHDIQ Vol 4 No 3 Tahun 2024

ISSN 3030-8917 Prefix doi.org/10.3783/tashdigqv2i9.2461

PERKEMBANGAN PERADABAN ISLAM PADA MASA RASULULLAH:
GEMILANGNYA PERJALANAN SPIRITUAL DAN SOSIAL UMAT

AdeTitie Solihati”, Novia Rahma Aulia?, Sugianto®
Institut Agama Islam Al-Zaytun Indonesia
Coresponding Author. E-mail: titiemaroef15234@gmail.com

ABSTRACT

The period of Prophet Muhammad PBUH is one of the most influential eras in the history
of human civilization, particularly in terms of social and spiritual transformation in the
Arabian Peninsula. This era witnessed profound changes from the life of ignorance
(jahiliyyah) towards a society based on monotheism and noble human values. This article
examines these developments through in-depth literature studies, highlighting the
challenges faced by Prophet Muhammad PBUH and analyzing the impact of his teachings
and policies in forming an inclusive and civilized Islamic civilization. The research finds
that through preaching, social policies, and legal reforms, Prophet Muhammad PBUH
succeeded in forming a just, harmonious society oriented towards universal human values,
which later became the foundation for the development of Islamic civilization in subsequent
periods.
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ABSTRAK

Periode Rasulullah Muhammad SAW merupakan salah satu era paling berpengaruh dalam
sejarah peradaban manusia, khususnya dalam transformasi sosial dan spiritual di Jazirah
Arab. Era ini menyaksikan perubahan mendalam dari kehidupan jahiliyah menuju
masyarakat yang berlandaskan tauhid dan nilai-nilai kemanusiaan yang luhur. Artikel ini
mengkaji perkembangan tersebut melalui studi pustaka yang mendalam, menyoroti
tantangan yang dihadapi oleh Rasulullah SAW serta menganalisis dampak ajaran dan
kebijakan beliau dalam pembentukan peradaban Islam yang inklusif dan beradab.
Penelitian ini menemukan bahwa melalui dakwah, kebijakan sosial, dan reformasi hukum,
Rasulullah SAW berhasil membentuk masyarakat yang adil, harmonis, dan berorientasi
pada nilai-nilai kemanusiaan universal, yang kemudian menjadi fondasi bagi
perkembangan peradaban Islam di masa-masa berikutnya.

Kata kunci: Transformasi sosial; Transformasi Spiritual, Masyarakat Tauhid;

Pendahuluan

Perkembangan peradaban Islam pada masa Rasulullah Muhammad SAW adalah
salah satu periode yang paling berpengaruh dalam sejarah manusia (Adnan, 2012). Sebelum
Islam datang, masyarakat Arab hidup dalam kondisi jahiliyah yang penuh dengan
penyembahan berhala, ketidakadilan sosial, dan konflik antarsuku. Kondisi ini
menciptakan kebutuhan mendesak akan reformasi spiritual dan sosial yang kemudian
dipenubhi oleh ajaran Islam yang dibawa oleh Rasulullah SAW (Rahman, 2013).

Setelah menerima wahyu pertama di Gua Hira, Rasulullah SAW memulai
dakwahnya dengan penuh keteguhan dan kesabaran. Meskipun menghadapi berbagai
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tantangan dan penolakan dari kaum Quraisy, beliau tetap gigih dalam menyebarkan ajaran
Islam (Ahmad, 2015). Keteguhan Rasulullah SAW dalam dakwahnya menjadi fondasi bagi
terbentuknya peradaban Islam yang berlandaskan pada keesaan Tuhan (tauhid) dan nilai-
nilai kemanusiaan yang luhur (Rafiq, 2020).

Hijrah ke Madinah merupakan titik balik penting dalam sejarah Islam. Di Madinah,
Rasulullah SAW tidak hanya berperan sebagai pemimpin agama tetapi juga sebagai
pemimpin politik dan sosial. Melalui kebijaksanaan dan diplomasi, beliau berhasil
menyatukan berbagai suku dan kelompok yang ada di Madinah, menciptakan sebuah
masyarakat yang adil dan inklusif (Hamid, 2018). Piagam Madinah yang disusun oleh
Rasulullah SAW menjadi bukti konkret dari kemampuannya dalam membangun sistem
pemerintahan yang harmonis dan stabil (Syafiqg, 2019).

Perkembangan Islam pada masa Rasulullah SAW juga ditandai oleh berbagai
peristiwa penting seperti perjanjian Hudaibiyah, penaklukan Mekkah, dan pertempuran
besar seperti Badar, Uhud, dan Khandaq (Karim, 2021). Peristiwa-peristiwa ini tidak hanya
memperkuat posisi politik dan militer umat Islam tetapi juga menunjukkan kebijaksanaan
Rasulullah SAW dalam memimpin umat. Ajaran dan kebijakan yang beliau terapkan
selama masa kenabiannya menjadi fondasi bagi peradaban Islam yang terus berkembang
hingga saat ini (Yusuf, 2013).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lebih dari 70% siswa tidak mampu mengenali
masalah autentik (Nawawi, 2008). Dari sini, terlihat pentingnya memahami sejarah dan
ajaran Islam, serta peran Rasulullah SAW dalam membentuk peradaban yang inklusif dan
beradab. Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih
mendalam tentang perkembangan Islam pada masa Rasulullah SAW, serta dampaknya
bagi masyarakat Arab dan peradaban Islam secara keseluruhan.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka, yang melibatkan pengumpulan
dan analisis data dari berbagai sumber tertulis. Studi pustaka dipilih karena memberikan
cakupan yang luas dan mendalam mengenai topik yang dibahas, serta memungkinkan
peneliti untuk mengakses berbagai perspektif dan temuan dari penelitian sebelumnya.
Sumber data yang digunakan mencakup buku-buku, artikel jurnal, dan publikasi ilmiah
lainnya yang relevan dengan perkembangan peradaban Islam pada masa Rasulullah SAW.
Penelitian ini memfokuskan pada literatur yang diterbitkan antara tahun 2011 hingga 2023
untuk memastikan relevansi dan keakuratan informasi yang diperoleh (Malik & Setiabudi,
2023).

Hasil dan Pembahasan

Kondisi Sosial dan Spiritual Masyarakat Arab Sebelum Kedatangan Islam

Menurut (Adnan, 2012), kedatangan Islam di Jazirah Arab membawa transformasi
yang mendalam dalam berbagai aspek kehidupan. Rasulullah Muhammad SAW
menghadapi berbagai tantangan dalam menyebarkan ajaran Islam di tengah masyarakat
yang sudah terbiasa dengan praktik-praktik jahiliyah. Namun, melalui dakwah yang penuh
hikmah dan kebijakan yang bijaksana, beliau berhasil memenangkan hati banyak orang
serta merubah pola pikir dan perilaku masyarakat secara keseluruhan. Salah satu aspek
penting dari transformasi ini adalah perlakuan terhadap perempuan dan budak. Islam
mengangkat derajat perempuan dan memberikan hak-hak yang sama dengan laki-laki
dalam berbagai aspek kehidupan. Budak pun diberikan perlindungan dan hak-hak yang
sebelumnya tidak mereka miliki. Ini adalah langkah revolusioner yang mengubah
paradigma sosial masyarakat Arab yang patriarkal dan menempatkan Islam sebagai agama
yang menegakkan keadilan.
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Ajaran Islam juga menentang praktik penyembahan berhala dan mengajarkan
tauhid, yaitu keyakinan akan keesaan Allah SWT. Hal ini membawa pemersatu dalam
masyarakat yang sebelumnya terpecah belah oleh konflik antarsuku dan perbedaan
keagamaan. Rasulullah SAW juga menegakkan prinsip perdamaian dan menentang
kekerasan sebagai cara menyelesaikan konflik, mengarahkan umatnya menuju peradaban
yang lebih damai dan harmonis (Rahman, 2013).

Dengan demikian, kedatangan Islam di Jazirah Arab bukan hanya membawa
perubahan dalam bidang agama, tetapi juga sosial, politik, dan budaya. Periode ini
merupakan awal dari peradaban Islam yang inklusif dan beradab, yang memberikan
kontribusi besar bagi perjalanan sejarah umat manusia.

Melalui ajaran-ajaran dan kebijakan-kebijakan yang dibawa oleh Rasulullah SAW,
masyarakat Arab mengalami perubahan yang signifikan. Ajaran Islam tidak hanya
membawa transformasi dalam hubungan antara manusia dengan Tuhan, tetapi juga antara
sesama manusia. Prinsip-prinsip persamaan hak, keadilan, dan toleransi yang diajarkan
oleh Islam membawa dampak positif dalam memperbaiki kondisi sosial yang sebelumnya
terpecah belah dan tidak adil (Rohmah & Setiabudi, 2023).

Selain itu, Rasulullah SAW juga menegakkan prinsip-prinsip perdamaian dan
menolak kekerasan sebagai cara menyelesaikan konflik. Hal ini menciptakan lingkungan
yang lebih damai dan harmonis di masyarakat. Dengan demikian, Islam tidak hanya
menjadi agama yang dijunjung tinggi secara spiritual, tetapi juga menjadi landasan bagi
pembangunan peradaban yang inklusif dan beradab.

Menurut (Syukri, 2017), langkah-langkah revolusioner yang diambil oleh Rasulullah
SAW, seperti perlindungan terhadap perempuan dan budak, serta penegakan tauhid dan
perdamaian, membawa perubahan yang positif dan berkelanjutan dalam sejarah umat
manusia. Oleh karena itu, penting bagi kita untuk memahami dan mengapresiasi kontribusi
Rasulullah SAW dalam membentuk peradaban Islam yang memberikan nilai-nilai
kemanusiaan, keadilan, dan perdamaian bagi seluruh umat manusia.

Tantangan Dakwah Rasulullah SAW

Pada awal masa kerasulannya, Rasulullah SAW dihadapkan pada berbagai
tantangan yang berat. Kaum Quraisy, terutama golongan elite dan pemimpinnya, menolak
keras ajaran tauhid yang dibawa oleh Rasulullah SAW karena mereka merasa terancam oleh
perubahan sosial dan keagamaan yang diusung. Penolakan ini tidak hanya bersifat verbal,
tetapi juga berujung pada tindakan penganiayaan fisik, sanksi sosial, dan boikot ekonomi
terhadap Rasulullah SAW dan para pengikutnya (Ahmad, 2015).

Meskipun menghadapi tekanan yang begitu besar, Rasulullah SAW tetap
menunjukkan keteguhan dan kesabaran yang luar biasa dalam menyebarkan ajaran Islam.
Beliau terus menerus memberikan dakwah dengan penuh kebijaksanaan dan kedamaian,
tanpa pernah merespons dengan kekerasan atau permusuhan. Keteguhan ini menjadi
teladan bagi para pengikutnya, yang juga memperkuat keyakinan mereka dalam ajaran
yang dibawa Rasulullah SAW (Ardiansyah et al., 2023).

Seiring dengan bertambahnya jumlah pengikut Islam, tekanan dari kaum Quraisy
semakin meningkat. Puncaknya adalah ketika Rasulullah SAW dan para pengikutnya
memutuskan untuk hijrah ke Madinah, sebuah langkah penting yang menjadi titik balik
dalam sejarah Islam (Nurdin, 2018). Hijrah ini tidak hanya melindungi Rasulullah SAW dan
pengikutnya dari ancaman langsung, tetapi juga membuka babak baru dalam penyebaran
dan pembentukan masyarakat Muslim yang lebih kokoh di Madinah.
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Dengan kesabaran, keteguhan, dan tindakan bijaksana Rasulullah SAW, Islam terus
berkembang meskipun dihadapkan pada berbagai rintangan dan tekanan. Perjuangan awal
Rasulullah SAW dan para sahabatnya menciptakan landasan yang kuat bagi perkembangan
dan penyebaran Islam di masa mendatang.

Melalui keteguhan, kesabaran, dan tindakan bijaksana Rasulullah SAW, Islam terus
berkembang dan menyebar, bahkan di tengah tekanan dan rintangan yang besar dari kaum
Quraisy. Perjuangan awal yang dilakukan Rasulullah SAW dan para sahabatnya
membentuk landasan yang kokoh bagi peradaban Islam di masa mendatang.

Hijrah ke Madinah menjadi tonggak penting dalam sejarah Islam, menandai
peralihan ke fase baru yang lebih stabil dan kuat. Di Madinah, Rasulullah SAW tidak hanya
berperan sebagai pemimpin spiritual, tetapi juga politik dan sosial, membentuk sebuah
masyarakat yang diatur oleh prinsip-prinsip Islam yang adil dan inklusif (Aziz, 2020).

Perjuangan awal Rasulullah SAW mengajarkan kita pentingnya kesabaran,
keteguhan, dan kebijaksanaan dalam menghadapi rintangan dan tantangan. Ini menjadi
pelajaran berharga bagi umat Muslim dalam menjalani kehidupan mereka dan
menyebarkan ajaran Islam. Dengan memahami perjuangan awal ini, kita dapat mengambil
inspirasi untuk tetap kokoh dalam menghadapi cobaan serta membangun masyarakat yang
berlandaskan nilai-nilai Islam yang inklusif, adil, dan damai.

Hijrah dan Pembentukan Masyarakat Islam di Madinah

Hijrah ke Madinah menandai titik balik penting dalam sejarah perkembangan Islam.
Menurut (Hamid, 2018), di Madinah Rasulullah SAW berhasil menciptakan sebuah model
masyarakat yang harmonis dan inklusif melalui Piagam Madinah. Piagam ini bukan hanya
sekadar perjanjian politik, tetapi juga sebuah dokumen yang mengatur hak dan kewajiban
semua anggota masyarakat, termasuk non-Muslim, dalam sebuah negara yang
berlandaskan tauhid.

Piagam Madinah menekankan pentingnya persatuan, keadilan, dan saling
menghormati antar sesama. Rasulullah SAW secara konsisten menegakkan prinsip-prinsip
ini dalam tindakan dan kebijakannya, menciptakan lingkungan yang kondusif bagi
toleransi agama dan kerjasama antarsuku. Hal ini membantu menyatukan berbagai suku
dan kelompok yang sebelumnya terpecah belah oleh konflik antarsuku di Jazirah Arab.

Dengan demikian, Rasulullah SAW tidak hanya menciptakan sebuah negara Islam
di Madinah, tetapi juga sebuah model masyarakat yang ideal yang menegakkan nilai-nilai
persatuan, keadilan, dan toleransi. Pemahaman dan implementasi Piagam Madinah
menjadi landasan bagi perkembangan peradaban Islam di masa-masa berikutnya,
memberikan inspirasi bagi bangsa-bangsa di seluruh dunia dalam membangun masyarakat
yang inklusif dan beradab (Abdullah, 2014).

Dengan kesadaran akan pentingnya prinsip-prinsip persatuan, keadilan, dan
toleransi yang ditegakkan melalui Piagam Madinah, masyarakat Islam di Madinah mampu
menciptakan lingkungan yang harmonis dan stabil. Keberhasilan Rasulullah SAW dalam
menyatukan berbagai suku dan kelompok dengan berbagai latar belakang etnis dan agama
menjadi contoh bagi bangsa-bangsa lain di seluruh dunia.

Peran penting Piagam Madinah dalam membentuk masyarakat yang inklusif dan
beradab tidak hanya terbatas pada masa itu saja, tetapi juga memberikan fondasi yang kuat
bagi perkembangan peradaban Islam di masa-masa berikutnya. Nilai-nilai universal yang
ditegakkan oleh Rasulullah SAW melalui dokumen tersebut menjadi inspirasi bagi
peradaban Islam yang terus berkembang, tidak hanya dalam konteks sosial dan politik,
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tetapi juga dalam bidang-bidang lain seperti ilmu pengetahuan, seni, dan budaya (Syafiq,
2019).

Dengan meneruskan semangat dan prinsip-prinsip yang ditegakkan oleh Rasulullah
SAW, umat Islam di seluruh dunia dapat terus berkontribusi dalam membangun
masyarakat yang inklusif, beradab, dan damai. Melalui pemahaman yang mendalam
terhadap nilai-nilai Islam yang ditegakkan oleh Rasulullah SAW dan implementasi praktik-
praktik yang sesuai, kita dapat menjadikan dunia ini tempat yang lebih baik bagi semua
orang, tanpa memandang perbedaan etnis, agama, atau latar belakang budaya.

Peristiwa-Peristiwa Penting dalam Perkembangan Islam

Menurut (Karim, 2021), pada masa Rasulullah SAW, beberapa peristiwa penting
menandai perkembangan Islam, termasuk perang Badar, perang Uhud, perang Khandagq,
dan penaklukan Mekkah. Perang Badar, sebagai pertempuran besar pertama, menampilkan
keberanian dan keteguhan umat Islam meskipun mereka dalam keadaan numerik yang
lebih lemah. Meskipun mengalami kekalahan dalam perang Uhud, umat Islam mengambil
pelajaran berharga dan memperbaiki strategi mereka dalam perang Khandaq. Penaklukan
Mekkah merupakan puncak dari perjuangan Rasulullah SAW, di mana beliau berhasil
merebut kota tersebut tanpa pertumpahan darah yang besar dan menghapuskan
penyembahan berhala di Ka'bah.

Perang-perang tersebut tidak hanya menunjukkan keteguhan dan perjuangan umat
Islam dalam mempertahankan agama mereka, tetapi juga memberikan pelajaran penting
tentang strategi perang dan diplomasi. Rasulullah SAW dan para sahabatnya menunjukkan
sikap bijaksana dan keberanian dalam menghadapi berbagai tantangan, sambil tetap
memegang teguh prinsip-prinsip moral Islam.

Penaklukan Mekkah khususnya menjadi simbol kemenangan dan pengampunan
yang besar dari Rasulullah SAW. Alih-alih membalas dendam, beliau memilih untuk
memaafkan dan memberikan pengampunan kepada penduduk (Hassan, 2016). Mekkah,
menunjukkan kasih sayang dan kedermawanan yang menjadi salah satu karakteristik
utama kepemimpinannya.

Peristiwa-peristiwa ini menjadi tonggak penting dalam sejarah Islam, tidak hanya
sebagai peristiwa militer, tetapi juga sebagai momen-momen penting dalam pembentukan
peradaban Islam yang inklusif dan beradab. Dengan mengambil pelajaran dari peristiwa-
peristiwa tersebut, umat Islam dapat terus mengambil inspirasi untuk memperjuangkan
nilai-nilai keadilan, perdamaian, dan toleransi dalam menjalani kehidupan mereka.

Periode kehidupan Rasulullah SAW juga ditandai dengan pembentukan berbagai
institusi sosial dan politik yang menjadi landasan bagi masyarakat Muslim. Salah satu
contohnya adalah pendirian masjid sebagai pusat ibadah dan aktivitas keagamaan serta
sosial. Masjid menjadi tempat untuk mengajarkan ajaran Islam, memimpin salat berjamaah,
dan berdiskusi tentang masalah-masalah umat (Fazlullah, 2019).

Selain itu, Rasulullah SAW juga membangun hubungan diplomatik dengan berbagai
suku dan negara di sekitarnya. Beliau mengirim utusan untuk menyebarkan ajaran Islam
dan menjalin persekutuan dengan berbagai pihak. Ini menunjukkan kebijaksanaan beliau
dalam mengelola hubungan luar negeri dan memperluas pengaruh Islam di wilayah
sekitarnya.

Perjuangan dan kepemimpinan Rasulullah SAW dalam menghadapi berbagai
tantangan dan rintangan menjadi teladan bagi umat Islam dalam menghadapi perubahan
dan konflik dalam kehidupan mereka. Keberhasilan beliau dalam membangun peradaban
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Islam yang inklusif dan beradab memberikan inspirasi bagi generasi-generasi Muslim
selanjutnya dalam memperjuangkan nilai-nilai yang sama.

Dampak Ajaran dan Kebijakan Rasulullah SAW

Ajaran Islam yang disampaikan oleh Rasulullah SAW memang membawa
perubahan besar dalam kehidupan masyarakat Arab. Prinsip-prinsip tauhid, keadilan,
persaudaraan, dan toleransi yang diajarkan beliau menjadi dasar bagi terbentuknya
masyarakat yang lebih beradab dan bermartabat. Kebijakan-kebijakan yang diterapkan oleh
Rasulullah SAW, seperti Piagam Madinah dan berbagai perjanjian damai, menunjukkan
kepiawaian beliau dalam memimpin dan mengatur masyarakat (Rafiq, 2020).

Piagam Madinah, sebagai contoh, tidak hanya menjadi dasar hukum yang mengatur
hubungan antara Muslim dan non-Muslim, tetapi juga menekankan pentingnya persatuan,
keadilan, dan saling menghormati antar sesama (Yusuf, 2013). Kebijakan ini menciptakan
stabilitas politik dan sosial yang penting bagi perkembangan masyarakat Madinah pada
masa itu.

Selain itu, Rasulullah SAW juga menunjukkan kebijaksanaan dalam menjalin
hubungan dengan berbagai suku dan negara di sekitarnya. Beliau mampu menjaga
perdamaian dan menjalin perjanjian damai yang menguntungkan kedua belah pihak,
menghindarkan konflik yang tidak perlu dan menciptakan lingkungan yang kondusif bagi
pertumbuhan dan perkembangan masyarakat.

Kebijakan-kebijakan ini tidak hanya memberikan manfaat pada masa itu, tetapi juga
menjadi teladan bagi perkembangan peradaban Islam di masa-masa selanjutnya. Prinsip-
prinsip yang diajarkan oleh Rasulullah SAW tentang keadilan, persaudaraan, dan toleransi
terus menjadi landasan bagi masyarakat Muslim dalam membangun masyarakat yang
beradab dan damai di seluruh dunia (Syafig, 2019).

Peran Rasulullah SAW menurut (Aziz, 2020), sebagai pemimpin tidak hanya terbatas
pada aspek politik dan hukum, tetapi juga mencakup aspek spiritual dan moral. Beliau
memberikan teladan yang luar biasa dalam kehidupan sehari-hari, menunjukkan
kesabaran, keberanian, dan ketulusan dalam menghadapi berbagai tantangan dan
rintangan. Sikap beliau yang adil dan penuh kasih sayang terhadap semua orang, tanpa
memandang suku, ras, atau agama, menjadi inspirasi bagi banyak orang untuk mengikuti
jejaknya.

Perjuangan Rasulullah SAW dalam menyebarkan ajaran Islam tidaklah mudabh,
tetapi beliau tetap tegar dan gigih dalam menjalankan misinya. Dengan mengajarkan nilai-
nilai tauhid, keadilan, persaudaraan, dan toleransi, Rasulullah SAW berhasil membentuk
masyarakat yang lebih manusiawi dan beradab (Abdullah, 2014).

Dalam konteks sejarah peradaban Islam, warisan spiritual dan moral yang
ditinggalkan oleh Rasulullah SAW memiliki nilai yang tak ternilai hingga saat ini. Ajaran
beliau tentang cinta kasih, perdamaian, dan kesetiaan kepada nilai-nilai agama telah
memberikan inspirasi bagi jutaan orang di seluruh dunia, dan hal ini terus berlanjut hingga
saat ini.

Dengan demikian, peran dan pengaruh Rasulullah SAW tidak hanya terbatas pada
masa hidupnya, tetapi juga masih dirasakan dan dihargai oleh umat Islam serta banyak
orang di seluruh dunia sampai saat ini. Kepemimpinan dan ajaran beliau menjadi pedoman
bagi umat manusia dalam menciptakan masyarakat yang lebih adil, damai, dan beradab.

Kesimpulan
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Perkembangan peradaban Islam pada masa Rasulullah SAW menunjukkan
bagaimana ajaran dan kebijakan yang bijaksana dapat mengubah kehidupan sosial dan
spiritual masyarakat. Meskipun dihadapi dengan berbagai tantangan dan tekanan,
keteguhan dan kesabaran beliau dalam menyebarkan Islam telah membawa perubahan
besar yang berdampak positif bagi masyarakat Arab pada saat itu. Melalui peristiwa
penting seperti hijrah ke Madinah, pembentukan Piagam Madinah, dan perang-perang
yang dijalani, Rasulullah SAW menunjukkan strategi dan kebijaksanaan luar biasa dalam
memimpin umat menuju peradaban yang lebih baik. Ajaran dan kebijakan beliau selama
masa kenabian menjadi dasar yang kokoh bagi peradaban Islam yang terus berkembang
hingga saat ini. Untuk langkah selanjutnya, penting untuk melakukan studi lebih lanjut,
menyebarkan pengetahuan, menerapkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari,
mengembangkan kepemimpinan yang berintegritas, serta mempromosikan dialog
antaragama. Dengan cara ini, kita dapat terus mewarisi dan menghargai warisan spiritual
dan moral Rasulullah SAW serta memperjuangkan pembangunan masyarakat yang lebih
adil, damai, dan beradab sesuai dengan ajaran Islam.
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